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Abstract. Acute Respiratory Infection (ARI) remains an important health problem among children under five in
Indonesia. In Buton Regency, ARI recorded 6,895 cases in 2025, while Pasarwajo Village recorded 130 ARI cases
among children under five, the highest number among villages in the working area of Pasarwajo Public Health
Center. Objective: This study aimed to analyze the relationship between maternal knowledge, access to health
facilities, family support, and health worker support with ARI prevention behavior among children under five in
Pasarwajo Village, Buton Regency. Methods: This study used an analytical quantitative method with a cross-
sectional design. The population consisted of 349 mothers with children under five, and 187 respondents were
selected using purposive sampling. Data were collected using a questionnaire that had undergone validity and
reliability testing and were analyzed using the Chi-Square test at 0=0.05. Results: Knowledge level was significantly
associated with ARI prevention behavior (p=0.008). Access to health facilities was not significantly associated with
ARI prevention behavior (p=0.738). Family support was significantly associated with ARI prevention behavior
(p=0.003), as was health worker support (p=0.022). Conclusion: Maternal knowledge, family support, and health
worker support were associated with ARI prevention behavior, whereas access to health facilities was not. ARl
prevention efforts should strengthen maternal health education, family involvement, and continuous health
promotion by health workers
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Abstrak. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi masalah kesehatan pada balita di Indonesia. Data
Kabupaten Buton mencatat ISPA dengan kasus tertinggi, yaitu 6.895 kasus pada tahun 2025. Di Kelurahan
Pasarwajo tercatat sebanyak 130 kasus ISPA pada balita di tahun 2025, tertinggi dibandingkan kelurahan lainnya di
wilayah kerja Puskesmas Pasarwajo. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat pengetahuan, akses ke
fasilitas kesehatan, dukungan keluarga, dan dukungan petugas kesehatan dengan perilaku pencegahan ISPA pada
balita di Kelurahan Pasarwajo. Penelitian menggunakan metode kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel berjumlah 187 responden yang dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square
dengan 0=0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan (p=0,008), dukungan keluarga (p=0,003)
dan dukungan petugas kesehatan (p=0,022) berkaitan dengan perilaku pencegahan ISPA, sedangkan akses ke
fasilitas kesehatan tidak menunjukkan keterkaitan (p=0,738). Hasil penelitian menggambarkan bahwa perilaku
pencegahan ISPA pada balita dipengaruhi oleh kemampuan ibu dalam memahami informasi kesehatan serta
diperkuat oleh dukungan keluarga dan peran petugas kesehatan. Oleh karena itu, pencegahan ISPA perlu diarahkan
pada penguatan edukasi ibu, keterlibatan keluarga, serta peningkatan peran petugas kesehatan melalui penyuluhan
dan promosi kesehatan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Dukungan keluarga; ISPA; pengetahuan; petugas kesehatan; pencegahan

1. LATAR BELAKANG

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit menular yang
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di berbagai negara, terutama negara berkembang
seperti Indonesia (Cholidah ef al., 2025). ISPA dapat menimbulkan gejala r ingan seperti batuk
dan pilek, gejala sedang seperti sesak dan gejala berat. ISPA yang berat terjadi apabila menyerang
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saluran pernapasan bagian bawah hingga mengenai jaringan paru, sehingga berpotensi
menyebabkan pneumonia. Pneumonia adalah penyakit infeksi penyebab kematian nomor satu
pada balita. ISPA berpotensi menjadi epidemi dan pandemi serta memunculkan risiko kesehatan
bagi masyarakat sehingga membutuhkan tindakan kewaspadaan dan kesiapsiagaan khusus
(Gobel et al., 2021).

Data Laporan Bulanan Program ISPA Puskesmas Pasarwajo Tahun 2025, mencatat bahwa
Kelurahan Pasarwajo merupakan wilayah dengan kasus ISPA balita tertinggi yaitu 130 kasus,
jauh lebih besar dibandingkan Kelurahan Warinta yang hanya mencatat 8 kasus. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya masalah perilaku pencegahan yang belum optimal di tingkat keluarga.
Tingginya kasus ISPA pada balita di Kabupaten Buton juga berkaitan dengan kondisi kepadatan
penduduk, dimana Kecamatan Pasarwajo memiliki tingkat kepadatan tertinggi yaitu 156,5
jiwa/km?, dibandingkan kecamatan lainnya. Kepadatan penduduk yang tinggi berpotensi
meningkatkan risiko penularan penyakit berbasis droplet seperti ISPA, terutama pada balita yang
merupakan kelompok rentan. Selain itu, pneumonia sebagai bentuk berat dari ISPA masih
menjadi masalah kesehatan di Kabupaten Buton, terlihat dari data pengendalian penyakit bahwa
terdapat persentase penemuan dan penatalaksanaan pneumonia pada balita yang masih
membutuhkan peningkatan kualitas dan cakupan serta deteksi dini dan pencegahan ISPA pada
balita (Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Buton 2024).

Faktor penguat meliputi dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan. Dukungan
keluarga berperan penting dalam membentuk perilaku kesehatan karena keluarga merupakan
lingkungan terdekat bagi ibu dan balita (Adawiah et al., 2024). Penelitian Adawiah (2024)
menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku
kesehatan ibu. Selain itu, dukungan petugas kesehatan dalam bentuk edukasi dan penyuluhan
juga berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan ISPA
(Sagala et al., 2024).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan, akses fasilitas kesehatan,
serta dukungan keluarga dan petugas kesehatan berhubungan dengan perilaku pencegahan ISPA
pada balita. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan karena umumnya
hanya mengkaji satu atau dua variabel secara terpisah, belum menggunakan pendekatan teori
Lawrence Green secara komprehensif, serta dilakukan pada lokasi penelitian yang berbeda.
Sementara itu, ISPA masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan pada balita, baik secara
global, nasional, maupun lokal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji faktor
predisposisi, faktor pendukung, dan faktor penguat secara bersamaan untuk memperoleh

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
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pencegahan ISPA.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian di Kelurahan Pasarwajo
Kabupaten Buton Tahun 2026 dengan tujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku pencegahan ISPA pada balita, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam perencanaan intervensi kesehatan yang lebih efektif dan tepat sasaran.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional yang
bertujuan menganalisis hubungan tingkat pengetahuan, akses ke fasilitas kesehatan, dukungan
keluarga, dan dukungan petugas kesehatan dengan perilaku pencegahan Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) pada balita. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Pasarwajo,
Kabupaten Buton, pada Mei—Juni 2026. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki
balita sebanyak 349 orang berdasarkan Register BNBA (By Name By Address) Puskesmas
Pasarwajo Tahun 2025. Sampel sebanyak 187 responden ditentukan menggunakan rumus
Lemeshow dengan tingkat kesalahan 5% dan dipilih melalui teknik purposive sampling, dengan
kriteria ibu yang memiliki balita usia 12-59 bulan atau yang mewakili serta bersedia menjadi
responden dengan menandatangani informed consent. Variabel independen meliputi tingkat
pengetahuan, akses ke fasilitas kesehatan, dukungan keluarga, dan dukungan petugas kesehatan,
sedangkan variabel dependen adalah perilaku pencegahan ISPA pada balita. Data primer
diperoleh melalui kuesioner, sedangkan data sekunder berasal dari berbagai sumber seperti data
Puskesmas, Dinas Kesehatan, jurnal, skripsi, dan penelitian terdahulu.

Instrumen penelitian menggunakan skala Guttman dengan pilihan jawaban dan pemberian
skor sesuai dengan karakteristik masing-masing pertanyaan. Kuesioner meliputi 11 item
pengetahuan, 8 item akses ke fasilitas kesehatan, 18 item dukungan keluarga, 8 item dukungan
petugas kesehatan, dan 11 item perilaku pencegahan ISPA. Uji validitas dilakukan pada 30
responden dengan membandingkan nilai » hitung dengan r tabel sebesar 0,361 pada taraf
signifikansi 5%, dan seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha, dengan seluruh variabel memiliki nilai >0,60 sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
Data diolah melalui tahap editing, coding, data entry, tabulating, dan cleaning menggunakan
SPSS. Analisis data terdiri atas analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan
persentase setiap variabel serta analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dan perilaku pencegahan ISPA. Apabila pada tabel 2x2
terdapat expected count <5, digunakan Fisher’s Exact Test, sedangkan tabel 2x2 tanpa expected
count <5 menggunakan Continuity Correction dan tabel dengan ukuran lebih dari 2x2

menggunakan Pearson Chi-Square. Tingkat kemaknaan ditetapkan pada 0=0,05. Penelitian
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memperhatikan prinsip etika penelitian melalui informed consent dan confidentiality untuk

menjamin kerahasiaan identitas serta informasi responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Hasil
1) Karakteristik Responden
a) Usia
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Vaeriabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
20-24 tahun 10 5,3
25-34 tahun 89 47,6
35-44 tahun 73 39
45-55 tahun 15 8
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 11 59
SD 18 9,6
SMP 34 18,2
SMA 91 48,7
Perguruan Tinggi 33 17,6
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 136 7,7
Wiraswasta 21 11,2
Pegawai Negri 10 5,3
Karyawan 11 5,9
Lainnya 9 4,8
Balita Pernah Tekena ISPA
Iya 141 75,4
Tidak 46 24,6

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa dari 187 responden, sebanyak 10
orang (5,3%) berusia 20-24 tahun. Selanjutnya sebanyak 89 orang (47,6%) berusia 25-
34, sebanyak 73 orang (39%) berusia 3544 tahun dan sebanyak 15 orang (8%) berusia
45-55 tahun. Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada
kelompok usia 25-34 tahun.Berdasarkan pendidikan sebanyak 11 responden (5,9%)
tidak sekolah. Selanjutnya sebanyak 18 orang (9,6%) memiliki pendidikan terakhir SD,
34 orang (18,2%) memiliki Pendidikan terakhir SMP, 91 orang (48,7%) memiliki
pendidikan terakhir SMA, dan 33 orang (17,6%) memiliki pendidikan terakhir

perguruan tinggi. Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki
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pendidikan terakhir SMA. Berdasarkan pekerjaan sebanyak 136 orang (72,7%) bekerja
sebagai ibu rumah tangga. Selanjutnya sebanyak 21 orang (11,2%) bekerja sebagai
wiraswasta, sebanyak 11 orang (5,9%) bekerja sebagai karyawan, sebanyak 10 orang
(5,3%) bekerja sebagai pegawai negri, dan sebanyak 9 orang (4,8%) bekerja sebagai
guru dan perawat. Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini bekerja
sebagai ibu rumah tangga.

Berdasarkan riwayat ISPA, sebanyak 141 orang (75,4%) memiliki balita yang
pernah terkena ISPA, sedangkan 46 orang (24,6%) memiliki balita yang tidak pernah
terkena ISPA. Dengan demikian, mayoritas responden pernah memiliki balita yang
terkena ISPA.

2) Analisis Univariat
Tabel 2 Analisis Univariat

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Tingkat Pengetahuan

Baik 54 28,9
Cukup 47 25,1
Kurang 86 46
Akses Ke Fasilitas Kesehatan

Mudah 165 88,2
Sulit 22 11,8
Dukungan Keluarga

Mendukung 89 47,6
Tidak Mendukung 98 52,4
Dukungan Petugas Kesehatan

Mendukung 79 42,2
Tidak Mendukung 108 57,8
Perilaku Pencegahan Ispa

Positif 87 48,5
Negatif 100 53,5

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui bahwa dari 187 responden, sebanyak 54
orang (28,9%) memiliki Tingkat pengetahuan baik, 47 orang (25,1%) dengan Tingkat
pengetahuan cukup dan 86 orang (46%) memiliki Tingkat pengetahuan kurang.
Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki Tingkat
pengetahuan kurang. Berdasarkan akses ke fasilitas kesehatan sebanyak 165 orang
(88,2%) memiliki akses yang mudah ke fasilitas kesehatan, sedangkan 22 orang
(11,8%) memiliki akses ke fasilitas kesahatan yang sulit. Dengan demikian, mayoritas
responden dalam penelitian ini memiliki akses yang mudah ke fasilitas kesehatan.

Berdasarkan dukungan keluarga, sebanyak 89 orang (47,6%) memperoleh
dukungan keluarga, sedangkan 98 orang (52,4%) tidak memperoleh dukungan
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keluarga. Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini tidak

memperoleh dukungan keluarga.

Berdasarkan dukunag petugas kesehatan sebanyak 79 orang (42,2%)

memperoleh dukungan petugas kesehatan, sedangkan 108 orang (57,8%) tidak

memperoleh dukungan petugas kesehatan. Dengan demikian, mayoritas responden

dalam penelitian ini tidak memperoleh dukungan dari petugas kesehatan.

Berdasarkan perilaku pencegahan, sebanyak 187 orang (48,5%) memiliki

perilaku pencegahan ISPA dalam kategori positif, sedangkan 100 orang (53,5%)

memiliki perilaku pencegahan ISPA dalam kategori negatif. Dengan demikian,

mayoritas responden memiliki perilaku pencegahan ISPA dalam kategori negatif.

3) Analisis Bivariat

a) Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan ISPA

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan Ispa

Pada Balita
. Perilaku Pencegahan ISPA
Tingkat — - Jumlah
Positif Negatif P Value
Pengetahuan
n % n % n %
Baik 34 82% 20 10,7% 54 8,9%
Cukup 22 1,8% 25 13,4% 47 5,1% 0.008
Kurang 31 6,6% 55 294% 86 46% '
Total 87 6,5% 100  53,5% 187 100%

Berdasarkan Tabel 3. di atas diketahui bahwa dari 54 responden yang memiliki

tingkat pengetahuan baik, sebanyak 34 responden (18,2%) memiliki perilaku pencegahan

ISPA positif dan 20 responden (10,7%) memiliki perilaku pencegahan ISPA negatif. Dari

47 responden yang memiliki tingkat pengetahuan cukup, sebanyak 22 responden (11,8%)

memiliki perilaku pencegahan ISPA positif dan 25 responden (13,4%) memiliki perilaku

pencegahan ISPA negatif. Sementara itu, dari 86 responden yang memiliki tingkat

pengetahuan kurang, sebanyak 31 responden (16,6%) memiliki perilaku pencegahan

ISPA positif dan 55 responden (29,4%) memiliki perilaku pencegahan ISPA negatif.

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,008 (p < 0,05) yang berarti

Ho ditolak dan H: diterima , sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara

tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan ISPA pada balita.
b) Hubungan Akses Ke Faskes Dengan Perilaku Pencegahan ISPA

Tabel 4. Hubungan Akses Ke Faskes Dengan Perilaku Pencegahan Ispa Pada Balita

Perilaku Pencegahan ISPA

Akses Ke =5 tif

Negatif

Jumlah P Value

Faskes Y
(1)

n

% n %
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Mudah 78  41,7% 87 46,5% 165 88,2%
Sulit 9 4,8% 13 7% 22 1,8%  0.738
Total 87 46,5% 100 53,5% 187  100%

Berdasarkan Tabel 4. di atas diketahui bahwa dari 165 responden yang memiliki
akses mudah ke fasilitas kesehatan, sebanyak 78 responden (41,7%) memiliki perilaku
pencegahan ISPA positif dan 87 responden (46,5%) memiliki perilaku pencegahan ISPA
negatif. Sementara itu, dari 22 responden yang memiliki akses sulit ke fasilitas kesehatan,
sebanyak 9 responden (4,8%) memiliki perilaku pencegahan ISPA positif dan 13
responden (7%) memiliki perilaku pencegahan ISPA negatif.

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,738 (p > 0,05) yang berarti
Ho diterima dan H: ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara akses ke faskes dengan perilaku pencegahan ISPA pada balita.

¢) Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Pencegahan ISPA
Tabel 5. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Pencegahan Ispa Pada

Balita
Dukungan Perilaku Pencegahan ISPA
- . Jumlah
Keluarga Positif Negatif P Value
n % n % n Y%
Mendukung 52 278% 37 198% 89 7,6%
Tidak Mendung 35 18,7% 63  33,7% 98 52,4%  0.003
Total 87 46,5% 100 53,5% 187 100%

Berdasarkan Tabel 5. di atas diketahui bahwa dari 89 responden yang memperoleh
dukungan keluarga, sebanyak 52 responden (27,8%) memiliki perilaku pencegahan ISPA
positif dan 37 responden (19,8%) memiliki perilaku pencegahan ISPA negatif. Sementara
itu, dari 98 responden yang tidak memperoleh dukungan keluarga, sebanyak 35
responden (18,7%) memiliki perilaku pencegahan ISPA positif dan 63 responden (33,7%)
memiliki perilaku pencegahan ISPA negatif.

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,003 (p < 0,05) yang berarti
Ho ditolak dan H: diterima , sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan ISPA pada balita.

d) Hubungan Dukungan Petugas Kesehatan Dengan Perilaku Pencegahan ISPA
Tabel 6. Hubungan Dukungan Petugas Kesehatan Dengan Perilaku Pencegahan

Ispa Pada Balita
Dukungan Perilaku Pencegahan ISPA Jumlah
Petugas Positif Negatif P Value
Kesehatan n % n % n %
Mendukung 45  24,1% 34 182% 79  42.2%
Tidak Mendukung 42 225% 66  355% 108 57,8%  0.022
Total 87 46,5% 100 53,5% 187 100%
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Sumber : Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas diketahui bahwa dari 79 responden yang
memperoleh dukungan petugas kesehatan, sebanyak 45 responden (24,1%) memiliki
perilaku pencegahan ISPA positif dan 34 responden (18,2%) memiliki perilaku
pencegahan ISPA negatif. Sementara itu, dari 108 responden yang tidak memperoleh
dukungan petugas kesehatan, sebanyak 42 responden (22,5%) memiliki perilaku
pencegahan ISPA positif dan 66 responden (35,5%) memiliki perilaku pencegahan
ISPA negatif.

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,022 (p < 0,05) yang berarti
Ho ditolak dan H: diterima , sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan ISPA pada balita.

2) Pembahasan

1) Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan ISPA

Berdasarkan hasil penelitian melalui uji Chi-Square didapatkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan ISPA
pada balita. Hal tersebut terlihat dari distribusi responden berdasarkan tingkat
pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 54 responden, kategori cukup 47 responden
dan kategori kurang sebanyak 86 responden. Responden dengan tingkat pengetahuan
baik lebih banyak memiliki perilaku pencegahan ISPA yang positif dibandingkan
responden dengan tingkat pengetahuan kurang.

Hal ini didukung oleh temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa ibu dengan
tingkat pengetahuan yang baik umumnya telah memahami pengertian ISPA, gejala,
faktor risiko, serta berbagai upaya pencegahannya. Pengetahuan tersebut diperoleh dari
berbagai sumber, seperti pengalaman merawat anak, media sosial, tenaga kesehatan,
maupun informasi dari keluarga. Sebaliknya, masih terdapat ibu yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang karena belum pernah memperoleh edukasi secara menyeluruh
mengenai ISPA, sehingga belum mampu menerapkan perilaku pencegahan secara
optimal, seperti menjaga kebersihan lingkungan, menghindari paparan asap rokok,
membuka ventilasi rumah, serta segera membawa balita ke fasilitas kesehatan ketika
muncul gejala ISPA. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan ibu perlu didukung oleh
edukasi kesehatan yang berkesinambungan dari petugas kesehatan serta kemudahan
akses terhadap informasi kesehatan agar ibu dapat menerapkan perilaku pencegahan
ISPA secara konsisten.

2) Hubungan Akses Ke Fasilitas Kesehatan Dengan Perilaku Pencegahan ISPA
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Berdasarkan hasil penelitian melalui uji Chi-Square didapatkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara akses ke fasilitas kesehatan dengan perilaku pencegahan ISPA
pada balita. Hal tersebut terlihat dari distribusi responden berdasarkan akses ke fasilitas
kesehatan, yaitu sebanyak 165 responden memiliki akses yang mudah menuju fasilitas
kesehatan, sedangkan 22 responden memiliki akses yang sulit. Responden yang memiliki
akses mudah maupun akses sulit sama-sama memiliki perilaku pencegahan ISPA positif
maupun negatif.

Menurut peneliti, tidak adanya hubungan antara akses ke fasilitas kesehatan dengan
perilaku pencegahan ISPA pada penelitian ini disebabkan karena hampir seluruh
responden memiliki akses yang mudah menuju fasilitas kesehatan. Selain itu, informasi
mengenai pencegahan ISPA saat ini tidak hanya diperoleh dari fasilitas kesehatan, tetapi
juga melalui media sosial, internet, kader kesehatan, maupun pengalaman pribadi.

Hal ini didukung oleh temuan di lapangan, dimana sebagian besar responden
tinggal pada wilayah yang dekat dengan puskesmas maupun fasilitas pelayanan
kesehatan lainnya sehingga tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh pelayanan
kesehatan. Namun demikian, kemudahan akses tersebut tidak selalu diikuti dengan
perilaku pencegahan ISPA yang baik di karenakan perilaku pencegahan lebih
dipengaruhi oleh pengetahuan, kebiasaan, dan kesadaran ibu dalam menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat dibandingkan hanya kemudahan menjangkau fasilitas kesehatan.

3) Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Perilaku Pencegahan ISPA

Berdasarkan hasil penelitian melalui uji Chi-Square didapatkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan ISPA
pada balita. Responden yang memperoleh dukungan keluarga lebih banyak memiliki
perilaku pencegahan ISPA yang positif dibandingkan responden yang tidak memperoleh
dukungan keluarga.

Menurut peneliti, dukungan keluarga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
perilaku pencegahan ISPA karena keluarga merupakan lingkungan terdekat yang dapat
memberikan motivasi, bantuan, dan pengawasan dalam penerapan perilaku kesehatan
sehari-hari. Hal ini didukung oleh temuan di lapangan, dimana keluarga yang
memberikan dukungan biasanya membantu ibu dalam menjaga kebersihan rumah,
mengingatkan pentingnya imunisasi, menghindari paparan asap rokok, serta memberikan
motivasi agar segera membawa balita ke fasilitas kesehatan apabila mengalami gejala
ISPA. Sebaliknya, responden yang kurang memperoleh dukungan keluarga cenderung

mengalami kesulitan dalam menerapkan perilaku pencegahan secara konsisten.
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4) Hubungan Dukungan Petugas Kesehatan Dengan Perilaku Pencegahan ISPA

Berdasarkan hasil penelitian melalui uji Chi-Square didapatkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara dukungan petugas kesehatan dengan perilaku
pencegahan ISPA pada balita. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden yang
memperoleh dukungan petugas kesehatan cenderung memiliki perilaku pencegahan
ISPA yang lebih baik dibandingkan responden yang tidak memperoleh dukungan.

Menurut peneliti, adanya hubungan antara dukungan petugas kesehatan dengan
perilaku pencegahan ISPA menunjukkan bahwa petugas kesehatan memiliki peranan
penting dalam membentuk perilaku ibu dalam mencegah ISPA pada balita. Dukungan
yang diberikan melalui penyuluhan, edukasi, dan pemberian informasi kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan serta kesadaran ibu sehingga mendorong mereka untuk
menerapkan perilaku pencegahan ISPA dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini didukung oleh temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa sebagian
besar ibu memperoleh informasi mengenai pencegahan ISPA melalui kegiatan posyandu
maupun penyuluhan kesehatan yang dilakukan oleh petugas kesehatan. Namun,
berdasarkan hasil wawancara didapatkan beberapa responden menyatakan bahwa
edukasi mengenai ISPA belum dilaksanakan secara rutin karena kegiatan penyuluhan
lebih sering berfokus pada imunisasi, pemantauan pertumbuhan dan perkembangan, serta
pemenuhan gizi balita. Meskipun demikian, informasi yang diberikan oleh petugas
kesehatan tetap berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu untuk
menerapkan berbagai upaya pencegahan ISPA pada balita.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 187 responden mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku pencegahan ISPA pada balita di Kelurahan Pasarwajo Kabupaten
Buton Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan,
dukungan keluarga, dan dukungan petugas kesehatan dengan perilaku pencegahan ISPA pada
balita, sedangkan akses ke fasilitas pelayanan kesehatan tidak memiliki hubungan dengan
perilaku pencegahan ISPA.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan kepada Pemerintah Daerah dan Dinas Kesehatan
Kabupaten Buton untuk meningkatkan upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan
serta penyediaan sarana dan prasarana lingkungan sehat; kepada Puskesmas Pasarwajo agar
meningkatkan frekuensi penyuluhan dan pendampingan mengenai pencegahan ISPA, tanda dan
gejala, serta pentingnya deteksi dini melalui posyandu, kelas ibu balita, dan kunjungan rumabh;

kepada masyarakat, khususnya ibu yang memiliki balita, agar meningkatkan pengetahuan dan
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menerapkan perilaku pencegahan ISPA secara konsisten, seperti menjaga kebersihan
lingkungan, menerapkan PHBS, menghindarkan balita dari paparan asap rokok, serta segera
memanfaatkan pelayanan kesehatan apabila balita mengalami gejala ISPA.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan desain
kohort atau longitudinal serta menambahkan variabel lain, seperti sikap ibu, kondisi lingkungan
rumah, ventilasi, kepadatan hunian, paparan asap rokok, kondisi sosial ekonomi, dan peran kader

kesehatan.
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